
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pembibitan jahe gajah dengan 

sistem aeroponik dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan analisis kelayakan teknis secara umum alat ini layak untuk 

dikembangkan lebih lanjut. Alat dengan ukuran 3 m x 1,5 m mampu 

menampung sebanyak 666 bibit jahe gajah dengan 641 bibit yang hidup dan 

layak tanam atau 96 %. Tenaga yang terpakai oleh pompa sebesar 21,42 watt 

dan energi yang terpakai sebesar 3,64 Wh. Nilai efisiensi tenaga listrik pada 

pompa sebesar 18 % dan nilai rata-rata  efisiensi penyaluran air dari box 

menuju sprayer sebesar 98%. 

2. Analisis kelayakan ekonomi pada pembibitan jahe gajah dengan investasi 

sebesar Rp. 2.780.000,-, memperoleh nilai B/C ratio sebesar 1,66 dimana 

nilainya > 1, nilai NPV sebesar Rp. 31.668.849, dimana nilai nya > 1, dan nilai 

BEP sebanyak 1.588 batang/tahun. Nilai ini menunjukan bahwa pembibitan 

jahe gajah dengan sistem aeroponik layak untuk dilakukan oleh petani jahe 

gajah. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan sebagai berikut 

: 

1. Pembibitan jahe gajah dengan ukuran 3 m x 1,5 m, bisa dilakukan oleh petani 

pada lahan yang tidak begitu luas seperti di pekarangan rumah, sehingga 

setiap rumah tangga bisa memproduksi bibit jahe gajah secara mandiri. 

2. Supaya mengurangi terjadinya pemborosan dalam penggunaan air nutrisi, 

sebaiknya ditambahkan plastik atau terpal pada bagian bawah dasar ruang 

perakaran, untuk menampung air yang tidak terserap oleh akar tanaman dan 

dialirkan kembali ke box air. 



 

 

3. Supaya lebih efisien dalam penggunaan tenaga dan daya listrik pada pompa, 

sebaiknya untuk penempatan pipa dan sprayer ditinggikan dari box air dan 

lebih dekat dengan akar tanaman. 

4. Berdasarkan nilai kelayakan ekonomis pada pembibitan jahe gajah secara 

aeroponik, petani mampu melakukan pembibitan secara perorangan. 

 


